KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan
karunia-Nya, makalah yang berjudul“Biaya Pelatihan untuk SDM dan Biaya
Transportasi” ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Makalah ini disusun sebagai
bentuk pemahaman dan kajian ilmiah mengenai pentingnya pengelolaan biaya pelatihan serta
biaya transportasi dalam kegiatan organisasi, baik di sector public maupun swasta.

Topik ini dipilih karena keberhasilan pelatihan sumberdaya manusia tidak dapat
dilepaskan dari peran transportasi sebagai pendukung utama mobilitas peserta dan
distribusilogistik. Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai kedua jenis biaya ini
sangat diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan program kerja yang efektif dan efisien.

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh sebab itu, penulis
sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi perbaikan di masa yang
akan datang.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan makalah ini. Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat

dan kontribusi positif bagi pembaca.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam era globalisasi dan revolusi industri 4.0, kualitas sumber daya manusia
(SDM) menjadi salah satu aset paling vital dalam meningkatkan daya saing organisasi.
Perusahaan dan lembaga pemerintahan dituntut untuk terus mengembangkan kapasitas
dan kompetensi pegawai melalui berbagai bentuk pelatihan. Pelatihan tidak hanya
memberikan pemahaman baru, tetapi juga membentuk keterampilan teknis dan sikap
kerja profesional yang relevan dengan perkembangan zaman (Arifin, 2021). Oleh karena
itu, investasi dalam pelatihan SDM dipandang sebagai pengeluaran strategis yang akan

menghasilkan manfaat jangka panjang.

Namun, pelatihan tidak bisa berdiri sendiri tanpa dukungan biaya penunjang lain,
salah satunya adalah biaya transportasi. Dalam praktiknya, pelatihan sering Kkali
dilakukan di lokasi terpusat, terutama bagi instansi pemerintah dan perusahaan yang
memiliki unit kerja di berbagai wilayah. Hal ini menjadikan biaya transportasi sebagai
salah satu elemen yang harus dikelola dengan baik. Tanpa perencanaan transportasi yang
efisien, pelatihan yang dirancang optimal pun dapat mengalami hambatan dalam

partisipasi maupun efektivitas (Mulyadi, 2022).

Menurut Siregar (2020), banyak instansi di sektor publik mengalami
pembengkakan anggaran karena tidak memisahkan secara rinci antara biaya langsung
pelatihan dengan biaya tidak langsung seperti transportasi. Hal ini memperlihatkan
pentingnya kesadaran dalam mengelola kedua jenis biaya tersebut secara terstruktur dan

akuntabel.

Di lapangan, kasus semacam ini dapat ditemui pada pelatihan tenaga kesehatan
atau penyuluh pertanian di kabupaten-kabupaten. Misalnya, dalam pelatihan vaksinasi
hewan oleh Dinas Peternakan, sering kali peserta harus datang dari kecamatan yang
letaknya puluhan kilometer dari lokasi pelatihan. Jika tidak dianggarkan biaya
transportasi secara wajar, peserta akan mengalami kesulitan hadir atau bahkan batal
mengikuti pelatihan, sehingga tujuan peningkatan kompetensi SDM tidak tercapai secara

optimal.



Maka dari itu, pembahasan tentang biaya pelatihan SDM dan biaya transportasi
menjadi relevan dan penting agar organisasi dapat merumuskan kebijakan penganggaran
yang lebih efisien, tepat guna, dan berdampak langsung terhadap peningkatan kinerja

individu maupun kelembagaan.

B. RUMUSAN MASALAH
1. BagaimanaBiayaPelatihan SDM?
2. BagaimanaBiayaTransportasi?

3. Apa Perbedaan dan KeterkaitanKeduanya?

C. TUJUAN
1. UntukmengetahuiBagaimanaBiayaPelatihan SDM
2. UntukmengetahuiBagaimanaBiayaTransportasi
3. Untukmengetahui Apa Perbedaan dan KeterkaitanKeduanya
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PEMBAHASAN

A.BIAYA PELATIHAN SDM
1. PelatihanSDM

Pelatihan ~ SDM merupakanseluruhpengeluaran ~ yang  dilakukan  oleh
organisasiatauperusahaandalamrangkamenyelenggarakankegiatanpelatihan yang
ditujukanuntukmeningkatkanpengetahuan, keterampilan, dan
sikapkerjasumberdayamanusia agar lebihproduktif dan kompetensesuai dengan
kebutuhanorganisasi (Arifin, 2021). Biaya ini termasuk dalam kategori biaya investasi
SDM karena manfaatnya dirasakan dalam jangka panjang.

Pelatihan tidak hanya penting bagi pegawai baru, tetapi juga bagi pegawai lama yang
perlu menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi, sistem kerja, regulasi baru, maupun
tantangan operasional. Oleh karena itu, pelatihan menjadi bagian penting dari strategi
manajemen SDM yang terencana dan berkelanjutan.

Adapun ruang lingkup biaya pelatihan SDM meliputi berbagai komponen, antara lain:
a. Biayainstrukturataunarasumber

Honorarium untukpemateri internal maupuneksternal.

b. Biaya konsumsi dan akomodasi

Makanan dan minuman bagi peserta dan panitia, serta biaya penginapan jika kegiatan

dilakukan di luar kota.

c. Biaya fasilitas dan peralatan

Sewa ruang pelatihan, alat presentasi, perangkat praktik, dan peralatan pendukung

lainnya.

d. Biaya materi pelatihan dan dokumentasi
Modul pelatihan, alattulis, sertifikat, dan pencetakanbahan ajar.
e. Biaya transportasi peserta

Uang perjalanan atau tiket sebagai bentuk dukungan kehadiran peserta, terutama bagi

peserta dari luar daerah.

Dalam praktiknya, semua biaya tersebut harus disusun dan dirinci secara jelas dalam
Rencana Anggaran Biaya (RAB) agar pelatihan dapat terlaksana dengan efektif, efisien, dan
akuntabel. Organisasi juga harus mampu mengevaluasi hasil pelatihan untuk memastikan
bahwa biaya yang telah dikeluarkan berdampak positif terhadap peningkatan kompetensi
SDM.



Menurut Prasetyo (2020), pengelolaan biaya pelatihan yang baik mencerminkan
komitmen organisasi terhadap pengembangan sumber daya manusianya. Pelatihan yang
terstruktur, berbasiskebutuhan, dan disertaianggaran yang
proporsionalakanmemberikankontribusinyataterhadapproduktivitaskerja.

2. Jenis-Jenis Pelatihan dan Biayanya

Pelatihan SDM dapatdiklasifikasikankedalambeberapabentuk dengan jenisbiaya yang

bervariasi:

a. Pelatihan Teknis (Technical Training):
Ditujukanuntukmeningkatkankemampuanteknistertentusepertipelatinankomputer,
keuangan, dan manajemen data. Biayaumumnyamencakup software, pengajarahli, dan
fasilitaskomputer.

b. Pelatihan Soft Skill: Fokus pada pengembangankomunikasi, kepemimpinan, motivasi,

dan kerjatim.Biayaumumnyamencakupmodul, fasilitatoreksternal, dan ruangkelas.

c. PelatihanSertifikasiProfesi: Sepertipelatihansertifikasipetugaskeamananpangan,
auditor mutu, tenagakesehatan, dan lain-lain.
Biayanyacenderunglebihtinggikarenamencakupujianakhir dan

lisensiresmidarilembagaberwenang.
3. Manfaat StrategisBiayaPelatihan
Biayapelatihansumberdayamanusia (SDM) bukansekadarpengeluaran rutin organisasi,
melainkanmerupakanbentukinvestasistrategis yang berdampaklangsung pada
peningkatankinerjaindividu  dan institusisecarakeseluruhan.  Organisasi ~ yang
mengalokasikananggaranpelatihansecaratepat dan terencanacenderungmemiliki SDM
yang lebihkompeten, adaptifterhadapperubahan,
sertaberkontribusidalammeningkatkandayasaing.
Menurut Arifin (2021), manfaatpelatihan SDM
dapatdirasakandalambeberapaaspekberikut:
a. PeningkatanKompetensiKaryawan
Pelatihanmemperkayapengetahuan dan  keterampilanpesertasesuaibidangtugasnya.
Kompetensiinidapatberupakeahlianteknis (hard skills) maupun non-
teknissepertikepemimpinan dan komunikasi (soft skills).
Contoh: Seorang guru  yang mengikutipelatihanKurikulum Merdeka
akanlebihsiapmenerapkanmetodepembelajaran yang berpusat pada siswa dan
berbasisproyek.
b. AdaptasiterhadapPerubahanTeknologi dan Regulasi



Perkembanganteknologi dan
kebijakanpemerintahmenuntutorganisasiuntukcepatmenyesuaikandiri.
Melaluipelatihan, karyawandapatmengikutiperubahantersebutdengan efisien.

Contoh:  Petugaspelayananpublikdilatihuntukmenggunakansisteminformasi  digital
sepertiaplikasi SRIKANDI (SisteminformasiKearsipanDinamisTerintegrasi), yang
Kiniwajibdigunakaninstansipemerintah.

c. MeningkatkanProduktivitas dan EfisiensiKerja
Pelatihanmampumengurangikesalahankerja, mempercepat proses operasional, dan
meningkatkanmutu output kerjakarenapegawaimemahamiprosedurkerja yang benar
dan efektif.

Contoh: Pelatihanteknisvaksinasiternakbagipetugas Dinas
PeternakanDompumembantumenurunkanangkakesalahanpenyuntikan dan
meningkatkancakupanvaksinasi.

d. MeningkatkanKepuasan dan LoyalitasPegawai

Pegawai yang diberikesempatanmengikutipelatinanmerasadihargai dan diperhatikan.
Ini akanmeningkatkanloyalitasterhadapinstitusi dan
mengurangitingkatperputarankaryawan (turnover).

Contoh: Karyawan UMKM yang diberipelatihan e-commerce merasalebihdihargai dan
termotivasiuntukmengembangkanusahanyabersamakoperasibinaan.

e. Mempersiapkan Regenerasi dan Promosi Jabatan
Pelatihan berfungsi sebagai alat kaderisasi dan persiapan promosi jabatan. Karyawan
yang telah mengikuti pelatihan kepemimpinan, misalnya, lebih siap menduduki posisi
manajerial.

Contoh: Pelatihan calon kepala sekolah bagi guru senior di Dompu menjadi prasyarat
dalam seleksi jabatan kepala sekolah.

f. Menunjang Akreditasi dan Standar Mutu
Dalam banyak sektor, pelatihan pegawai menjadi salah satu indikator penting dalam
proses akreditasi atau sertifikasi lembaga, baik di sektor pendidikan, kesehatan,
maupun industri.

Contoh: Rumah sakit atau sekolah yang menyelenggarakan pelatihan berkala memiliki
nilai lebih dalam akreditasi institusional.

Pelatihan yang dirancang dengan baik, terukur, dan sesuai kebutuhan organisasi akan
memberikan manfaat jangka panjang bagi pembangunan SDM yang profesional dan

berdaya saing. Maka dariitu, biayapelatihanseharusnyatidakdianggapsebagaibeban,
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tetapisebagaiinvestasistrategisuntuk masa depanorganisasi (Prasetyo, 2020).

4. Contoh Nyata di Lapangan

5.

Contoh 1: Pelatihan Guru di Kabupaten Dompu

Pada tahun 2023, Dinas Pendidikan Kabupaten Dompu menyelenggarakan pelatihan
implementasi Kurikulum Merdeka untuk guru-guru SD dan SMP. Kegiatan ini
dilaksanakan selama 3 hari dan diikuti oleh lebih dari 100 peserta dari berbagai
kecamatan. Biaya pelatihan meliputi narasumber, sewa aula, makan siang dan snack,
penggandaan materi, serta biaya penginapan dan transportasi bagi peserta dari luar kota.
Contoh 2: Pelatihan Petugas Vaksinasi Hewan oleh Dinas Peternakan Dompu

Dalam rangka mendukung program vaksinasi massal hewan ternak, Dinas Peternakan
dan Kesehatan Hewan Dompu menyelenggarakan pelatihan teknis bagi para petugas
lapangan. Biaya yang dikeluarkan termasuk honor instruktur, alat praktik (alat suntik, alat
pengamanan), serta transportasi peserta dari kecamatan terpencil. Pelatihan ini berdampak
langsung pada peningkatan keberhasilan vaksinasi di lapangan dan menurunnya kasus
penyakit ternak menular.
Contoh 3: Pelatihan Digital Marketing untuk UMKM

Dinas Koperasi dan UKM NTB mengadakan pelatihan digital marketing berbasis
media sosial dan e-commerce kepada pelaku UMKM di Dompu. Biaya pelatihan
difokuskan pada penggunaan perangkat digital, konsumsi, sertifikat, dan biaya fasilitator
eksternal dari kampus mitra.
Tantangan Pengelolaan Biaya Pelatihan
Beberapa tantangan dalam pengelolaan biaya pelatihan antara lain:
o Keterbatasananggaranpemerintah/organisasi.
e Penyesuaian dengan kebutuhankompetensi yang berbeda-beda.
o Kesulitanmenjangkaupesertadari wilayah terpencil.
o Efektivitaspelatihan yang tidaklangsungterukur (intangible output).
Karena itu, manajemenbiayapelatihanharusberbasiskebutuhan dan analisismanfaatbiaya

(cost-benefit analysis), bukansekadarrutinitastahunan.

. BIAYA TRANSPORTASI

. PengertianBiayaTransportasi

Biayatransportasiadalahseluruhpengeluaran yang dikeluarkanuntukkegiatanpemindahan

orang ataubarangdarisatutempatketempat lain
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dalamrangkamendukungaktivitasoperasionalorganisasiatauperusahaan.
Biayainitermasukdalamkategoribiayaoperasionaltidaklangsung, namun sangat
pentinguntukmenunjangkelancarankegiatanutamasepertipelatihan, pengirimanlogistik, dan
pelayananpublik (Mulyadi, 2022).

Menurut Supriyadi (2021),
biayatransportasimerupakankomponenkrusialdalamanggaranperjalanandinas, logistik, dan
distribusisumberdayakarenadapatmempengaruhiefisiensiwaktu dan
keuanganorganisasisecarasignifikan.

2. Komponen Biaya Transportasi
Beberapa komponen dalam biaya transportasi meliputi:

a. Tiketperjalanan (pesawat, kereta, kapallaut, bus)

b. Sewa kendaraanoperasional (mobildinas, travel, trukpengangkutbarang)

c. Bahan bakarkendaraan

d. Uang transport lokal (ongkostaksi, ojek online, transportasiumum)

e. Biayaparkir dan tol

f. Biayaperawatankendaraandinas (jikamenggunakankendaraanmilikinstansi)

3. Jenis-Jenis BiayaTransportasi

a. Transportasi Orang
Merupakanbiaya yang  dikeluarkanuntukmobilitaspegawai,  pesertapelatihan,
ataunarasumber.  Biasanyaterjadisaatkegiatansepertipelatihan,  studi  banding,
rapatluarkota, ataupengawasanlapangan.

b. Transportasi Barang dan Logistik
Biaya yang timbuldalam proses distribusibarangatauperlengkapanpelatihan, dokumen,
ataualatproduksidarisatulokasikelokasi lain.

c. Transportasi Internal Operasional
Biayauntukaktivitas rutin dalam wilayah operasional yang masihberadadalam area
kerjaorganisasi,
sepertiantardokumenantarkantorataupengirimanalatkesekolah/kecamatan.

4. Peran StrategisBiayaTransportasi
Biayatransportasitidakhanyaberfungsisebagaialatpendukunglogistik,
melainkanberperanstrategisdalammenunjangpencapaiantujuankegiatan. Misalnya,
ketepatanwaktukehadiranpesertadalampelatihan sangat ditentukan oleh tersedianya dana
transportasi yang layak.

Pengeluarantransportasi yang tidakdirencanakan dengan
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baikdapatmenimbulkanpembengkakananggaran,  ketidakhadiranpesertakegiatan,  dan
bahkankegagalan program. Maka itu, perlupenganggaran yang cermat dan
efisienberdasarkanprinsipefisiensi dan akuntabilitas.

5. ContohNyata di Lapangan
Contoh 1: Transportasi Peserta Pelatihan di Kabupaten Dompu
Pada pelatihan "Kurikulum Merdeka" tahun 2023 oleh Dinas Pendidikan Dompu,
para guru darikecamatan jauh sepertiHu’u dan Pajo menerima uang transportasi
Rp150.000-Rp300.000 tergantungjarak. Uang
inidigunakanuntukmembayarangkutanumummenujulokasipelatihan di ibukotakabupaten.
Contoh 2: Transportasi Alat dan Vaksin oleh Dinas Peternakan
Dalam pelaksanaanvaksinasihewan, alatsuntik dan vaksinharusdidistribusikankedesa-
desa. Dinas Peternakanmenggunakankendaraanoperasional dan
menyewatrukkeciluntukmenjangkaudaerah dengan aksesterbatas. Biaya sewa transportasi
dan BBM dimasukkan dalam anggaran pelaksanaan program.
Contoh 3: Transportasi UMKM ke Kegiatan Pameran di Mataram
Dinas Koperasi Kabupaten Dompu mengirim pelaku UMKM ke pameran produk
unggulan di Mataram. Setiap peserta mendapatkan uang transportasi pulang-pergi, serta
biaya bagasi tambahan untuk membawa produk. Hal ini dilakukan agar pelaku UMKM
dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan memperluas jaringan usaha mereka.
6. Tantangan dalam Pengelolaan Biaya Transportasi
o Ketidaktepatan data jarak dan waktutempuhmenyebabkananggarankurangakurat.
o Kurangnyasistempengawasanmenyebabkanpotensipenyalahgunaan dana transportasi.
o Kegiatandilakukansecaramendadaktanpaperencanaantransportasi yang baik.
Solusinyaadalahmenggunakansistemperencanaananggaranberbasiskebutuhanaktual —(activity-
based budgeting), didukungbuktiperjalanan (kwitansi, tiket, fotokegiatan),

sertaevaluasipascakegiatan.

C. PERBEDAAN DAN KETERKAITAN KEDUANYA
1. PerbedaanBiayaPelatihan SDM dan BiayaTransportasi
Meskipunseringmunculbersamaandalamanggarankegiatanorganisasi, biayapelatinan SDM

dan biayatransportasimemilikikarakteristik, tujuan, sertaalokasi yang berbeda.

Aspek BiayaPelatihan SDM BiayaTransportasi




Fungsiutama

Meningkatkankompetensi SDM

Mendukungmobilitaspeserta/kegiatan

Bentuk

pengeluaran

Narasumber, modul, fasilitas

pelatihan

Tiket, sewakendaraan, BBM

Sifat

Biayainvestasijangkapanjang

Biayaoperasionaljangkapendek

Output Pengetahuan/skill yang bertambah |Dukunganlogistik dan kehadiran
Contohumum (Workshop guru, pelatihanteknis  |Uang perjalanandinas, pengirimanalat
MenurutPrasetyo (2020), pelatihan SDM

merupakankomponenstrategisdalammembangunkeunggulankompetitiforganisasi,

sedangkantransportasimerupakankebutuhanteknis yang

menunjangpelaksanaanpelatinanmaupunkegiatan rutin lainnya.

2. KeterkaitanKeduanya

Meskiberbedasecarateknis,

biayapelatihan dan

biayatransportasisalingberkaitaneratdalampelaksanaankegiatanorganisasi,

terutamadalamkontekskegiatanluarkantorataukegiatanlintas wilayah.

Pelatihanakansulitdilaksanakan

dukungantransportasi.

dengan maksimaljikatidakdisertali dengan

Tanpabiayatransportasi,

pesertadaridaerahterpencilmungkintidakdapathadir, yang berdampak pada

ketimpanganaksespelatihan.

Dengan kata lain,

biayatransportasimenjadielemenpendukungkeberhasilanpelatihan (Mulyadi, 2022).

Begitu pula sebaliknya, pengeluarantransportasi yang tidakdirencanakan dengan

tepatakanmembebanianggaranpelatihansecarakeseluruhan. Oleh karena itu, keterpaduan

perencanaan kedua jenis biaya ini menjadi sangat penting.

Contoh Nyata di Lapangan

Contoh 1: Pelatihan Guru Kurikulum Merdeka di Dompu (2023)

Dalam pelatihan Kurikulum Merdeka yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan

Dompu, anggaran dibagi menjadi dua bagian besar:

o BiayaPelatihan: Termasuknarasumber, modul, sewa aula, konsumsi.

e Biaya Transportasi: Termasuk uang transport peserta dari kecamatan seperti Pekat,

Hu'u, dan Kempo.

Tanpa anggaran transportasi, sebagian besar guru tidak akan dapat hadir tepat waktu,

karena jarak antara kecamatan tersebut dan pusat pelatihan mencapai 2-4 jam

perjalanan.

Contoh 2: Pelatihan Vaksinator oleh Dinas Peternakan Dompu



Kegiatan pelatihan bagi tenaga vaksinator membutuhkan kombinasi dua biaya:

» BiayaPelatihanuntukpembelajaranteknispenyuntikanvaksin.

o Biaya Transportasi untuk pengiriman alat praktik serta mobilisasi peserta dari lokasi
kecamatan yang berjauhan.
Kegiataninitidakakanberjalan optimal tanpakehadiranpeserta yang difasilitasidengan
dana transportasi.

Contoh 3: Program Pelatihan Digital UMKM di NTB

Pelaku UMKM vyang mengikuti pelatihan e-commerce di Mataram mendapatkan

pembagian biaya sebagai berikut:

o Biaya pelatihan untuk materi dan narasumber dari universitas mitra.

o Biaya transportasi berupa uang saku perjalanan dari Dompu ke Mataram, termasuk
akomodasi.
Tanpa biaya transportasi ini, sebagian pelaku UMKM tidak memiliki kemampuan
finansial untuk mengikuti kegiatan tersebut.

Implikasi terhadap Perencanaan Anggaran

Pemisahan yang jelas dan akurat antara biaya pelatihan dan biaya transportasi akan

membantu:

e Mencegahduplikasianggaran.

e Meningkatkanefisiensipenggunaan dana.

o Memudahkanpertanggungjawabankeuangankegiatan.

Organisasidisarankanmenggunakanpendekatananggaranberbasiskegiatan  (activity-based

budgeting)  untukmengidentifikasibiayalangsung  (pelatinan) dan tidaklangsung

(transportasi), sertamemastikanketerpaduankeduanya (Supriyadi, 2021).
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BAB Il
PENUTUP

KESIMPLAN
Biayapelatihan SDM dan biayatransportasimerupakan dua jenispengeluaranpenting
yang salingmelengkapidalammenunjangkegiatanorganisasi, khususnya yang berkaitan dengan

peningkatankapasitassumberdayamanusia. Biayapelatihanberfokus pada
pengembanganpengetahuan, keterampilan, dan sikapkerjapegawaiataupeserta,
sedangkanbiayatransportasimerupakanpendukunglogistik yang

memungkinkanketerlibatanpeserta dan distribusisaranapelatihansecara optimal.

Keduanyamemilikikarakteristikberbeda — pelatihanbersifatstrategis dan
jangkapanjang, sedangkantransportasilebihoperasional dan jangkapendek. Namundemikian,
keterkaitankeduanya sangat erat, karenakeberhasilansuatu program pelatihan sangat
tergantung pada ketersediaanfasilitastransportasi yang memadai.

Contohnyata di  lapangan, sepertipelatihan  guru  Kurikulum  Merdeka,
pelatihanvaksinasihewan oleh Dinas PeternakanDompu, dan pelatihan UMKM keluardaerah,
menunjukkanbahwatanpaalokasianggarantransportasi yang baik,
kegiatanpelatihanakansulitdiaksessecaramerata.

Oleh karenaitu, dalamperencanaananggarankegiatan, organisasiperlumemisahkan dan
mengelolakeduajenisbiayainisecaratransparan dan akuntabel.
Pendekatananggaranberbasiskegiatan (activity-based budgeting) sangat

dianjurkanuntukmemastikanefisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan program pelatihan.
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